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Mengajar Musik
untuk ‘Special Learner

APAKAH dunia tarik suara, bermain musik, dan
komposer dapat dijadikan pilihan profesi? Jawa-
bannya tentu saja bisa. Tetapi bagaimana bila
profesi ini yang menjadi pilihan bagi mereka-
mereka yang memiliki gangguan dengan salah
satu inderanya?

Apakah yang digeluti oleh Andrea Bocell,
Evelyn Glennie dan Steve Wonder adalah hal
yang wajar? Mereka adalah musisi professional
berkelas dunia. Bocelli adalah seorang penyanyi,
Glennie adalah seorang pemain perkusi yang
hebat sedangkat Steve Wonder adalah seorang
komposer yang juga pianis dan penyanyi.

Ketiganya memilliki kekurangan dengan
salah satu inderanya. Bocelli mengalami gang-
guan pada penglihatannya, Glennie pada penden-
garannya, dan Hitoshi Oe pada mentalnya.
Mereka dapat menggali bakat kuatnya dalam
bidang musik berkat jasa para gurunya dalam
mengadaptasikan instruksi-instruksi pengajaran-
nya ketika berhadapan dengan mereka sesuai
dengan kebutuhan khusus yang diperlukan seba-
gai orang baru yang mulai belajar.

Mengajar musik bagi anak-anak yang
memiliki kekurangan fisik dan mental, bukanlah
pekerjaan yang mudah. Meski ada beberapa
yang menyediakan kelas-kelas khusus bagi
“siswa khusus” ini, secara umum gagasan untuk
mengajarkan musik, piano, atau instrument lain-
nya, masih belum cukup populer.

Kemampuan atau ketidakmampuan dalam
kognitif, fisik maupun bersosialisasi dari para
‘special learner ’itu memberikan tantangan yang
signifikan terhadap situasi pembelajaran, baik
secara privat maupun secara kelompok. Guru
akan lebih ekstra hati-hati dalam mengadap-
tasikan segala bentuk instruksi yang dibutuhkan
agar siswa ini dapat berhasil dalam belajar
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musik.

Bagaimanapun melalui beberapa modifikasi
disana-sini dan menerapkan teknik pengajaran
piano tradisional serta menggunakan teknik bela-
jar secara mendasar dalam pendidikan khusus,
para guru piano tidak hanya dapat mengajar be-
berapa siswa khusus, tetapi juga dapat meli-
batkan mereka dalam kegiatan di sekolah
musiknya.

Stephen F. Zdzinski dari School of Music
University of South California, Columbia,
Amerika Serikat, mengatakan, ada beberapa hal
yang harus diperhatikan ketika seorang guru
mencoba mengajar “siswa khusus”. “Tetapi yang
paling penting adalah, Anda harus mengerti den-
gan seksama apa dan siapa serta bagaimana
siswa khusus Anda. Menyelami aspek kejiwaan
mereka secara mendalam, sebaiknya dilakukan
terus-menerus senyampang Anda mengenalkan
dasar-dasar musik. Kesabaran akan sangat mem-
bantu dalam proses menemukan diri para siswa
khusus itu. Bagi guru, ini sebuah tantangan
sekaligus penghargaan tersendiri terhadap pro-
fesi Anda,” katanya.

Beberapa hal yang harus diperhatikan antara
lain:

Adaptasi fisik

Tahap penting dalam mengajarkan musik
pada siswa khusus adalah ketika menentukan in-
strumen yang sesuai dengan minatnya yang
dapat memberikan tantangan secara mental pada
mereka. Misalnya untuk alat musik piano. Piano
adalah instrumen yang baik sekali bagi mereka
bila instruksinya dirancang sedemikian rupa den-
gan teliti, berurutan, dan terkontrol.

Agar dapat memberikan tantangan secara
fisik, piano mungkin masih merupakan instru-
men yang tepat bagi mereka, apabila membu-
tuhkan beberapa modifikasi hal itu dapat
dilakukan. Jika terdapat sebuah pertanyaan atau
ganjalan, siswa hendaknya dilatih disesuaikan
dengan kondisi fisiknya melalui konsultasi den-
gan kemungkinanan resiko atau terapi fisik se-
belum memulai mempelajari alat musik tersebut,

Adaptasi Lingkungan Sosial 2

Seorang guru piano yang berencana menga-
Jar seorang siswa khusus membutuhkan beber-
apa rangkaian perencanaan step by step untuk
memastikan apakah siswa tersebut dapat diter-
ima di sekolah musiknya. Siswa khusus ini
mungkin membutuhkan ketepatan instruksi den-
gan mempelajari perilaku, kebiasaan rutin, dan
aturan yang akan dibutuhkan.

Panduan khusus, kemampuan mencerna apa
yang dismapaikan guru, mematuhi berbagai
petunjuk, pemahaman guru, aturan bagi siswa
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khusus dan bagaimana kebutuhan akan asisten
yang kemungkinan harus disediakan bagi siswa.
Bila siswa berada dalam kelas piano, tahap pertama
untuk mempersiapkan kelas bagi siswa khusus baru
adalah menentukan piano sebagai ‘teman baik’ nya
untuk membantunya dengan sejumlah peraturan
dan perintah penugasan baru.

Dalam memepersiapkan kelas, pertimbangkan
secara hati-hati dalam memberikan penjelasan pada
siswa, bagaimana posisinya sebagai siswa khusus
yang kemungkinan akan diterima atau justru seba-
liknya tidak disukai oleh teman-teman sekelas lain-
nya.

Hal ini perlu disampaikan secara hati-hati
karena sangat dibutuhkannya ketika ia memasuki
kelas. Cara lainnya untuk menyesuaikan lingkun-
gan sosial bagi siswa khusus adalah melalui teknik
membangun imajinasi yang positif.
Misalnya,berhati-hati dalam memberikan seleksi
yang tepat, membangun mental dan tujuan yang
akan didapat menjadi perangkat penting.

Beberapa tujuan jangka panjang yang ingin di-
capai akan mendapatkan penekanan berkali-kali
dan memberikan gambaran yang negatif hendaknya
dihindari, sehingga siswa khusus dapat terus men-
dapatkan gambaran masukan yang positif. Hal in
sangat penting, dan bermanfaat untuk menghindari
membanding-bandingkan dengan siswa lainnya
yang tidak memiliki kekuarangan, yang mungkin
akan memiliki peluang lebih cepat menguasai ke-
majuan sehingga dapat mengecilkan siswa khusus
ini.

Keterlibatan Orangtua

Salah satu langkah untuk dapat berhasil secara
optimal dalam memberikan pengaruh lingkungan
sosial khusus bagi special learner adalah melalui
strategi melibatkan peranan orangtua. Dalam mem-
berikan sezing khusus pendidikan, keterlibatan
orangtua merupakan sebuah elemen yang sangat
penting untuk memeberikan berbagai instruksi dari
materi pelajaran.

Sehubungan dengan strategi dalam belajar
musik agar dapat memberikan pengaruh pada siswa
yang lebih positif serta memperoleh penghargaan
yang lebih tinggi dalam musik, dapat dilakukan
dengan langkah-langkah berikut:

- Meminta orangtua untuk bernyanyi bersama den-
gan buah hatinya

- Meminta orangtua agar mendorong buah hatinya
tetap perhatian

- Meminta orangtua untuk bercakap-cakap dengan
buah hatinya tentang kemajuannya dalam belajar
musik

- Meminta orangtua dan anaknya untuk menden-
garkan musik bersama-sama di rumah

- Meminta orangtua mendampingi anaknya ketika
latihan

- Meminta orangtua menyediakan berbagai materi
musikal

- Meminta orangtua menyediakan transportasi
dalam mendukung aktivitas musikalnya

- Meminta orangtua untuk merekam penampilan
anaknya ketika akan tampil.

Dengan strategi ini orangtua yang meskipun
tidak memiliki banyak wawasan dalam bermusik
akan merasakan dampaknya, karena bagaimanapun

orangtua adalah bagian yang tidak terpisahkan
dalam belajar musik.

Menyesuaikan Musik

Pada bagian lainnya, para guru musik
mungkin membutuhkan penyesuaian diri dalam
cara pengajarannya, termasuk dalam menggunakan
musik. Beberapa “special learner” mungkin men-
galami kesulitan dengan penulisan notasi. Sebuah
pendekatan aural untuk mengajarkan notasi
mungkin akan lebih sangat mengena bagi siswa
khusus untuk belajar membaca notasi musik.

Dalam pendekatan ini, pengalaman aural dapat
dimulai dengan nyanyian, dengan menggunakan
lagu-lagu yang telah dikenal kemudian menyedi-
akan notasi untuk lagu-lagu tersebut yang telah
mereka ketahui kedalam sebuah ‘gambar lagu’.

Perlu ditambahkan pola titinada dan rythm
dikutip dari lagu-lagu yang tengah dipelajari siswa.
Dan melatih mengulangnya menggunakan kartu
untuk membantu menguatkan reading musik
mereka. Pendekatan yang lain mungkin bermanfaat
bagi special learner adalah menggunakan kode-
kode titinada berwarna.

Dalam memberikan kode titinada berwarna,
variasi nilai notasi atau titinada dicetak dalam
warna-warna yang berbeda. Siswa menggunakan
notasi berwarna akan menyukainya dan penggu-
naan media itu mungkin juga dapat membantu
pemahaman siswa khusus tersebut dalam belajar
notasi musik. Sehingga para siswa khusus ini tetap
dapat belajar dengan lebih baik dengan menerap-
kan berbagai mode penyampaian informasi.

Menyeleksi kesesuaian materi lagu mereka
juga membutuhkan pertimbangan yang sangat
penting. Dengan mengetahui beberapa nada yang
mudah diingat seperti Jingle Bell, Ode to Joy,
When the Saints go Marching in, Bingo atau Row,
Row, Row Your Boat dapat dikerjakan dengan baik
dengan mengembangkan ketidakmampuan mereka.

Menyederhanakan atau mempermudah bagian
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perbagian mungkin menjadi sesuatu yang lebih
sulit dalam musik. Barangkali perlu diadakan
penyesuaian dalam penyampaiannya agar dapat di-
terima sesuai dengan level kemampuan siswa.
Dalam setting sebuah ansemble piano misalnya,
para siswa mungkin akan bertanggungjawab pada
tugasnya hanya pada satu atau dua titinada dan
memainkannya hanya ketika titinada itu dibun-
yikan dalam ensemble.

Adaptasi Teknik Pengajaran

Sejumlah pendekatan berbeda dalam teknik
pengajaran mungkin akan sangat membantu dalam
mengajarkan musik termasuk piano bagi special
learner. Salah satu strategi pengajaran yang dapat
diadaptasi adalah dengan menggunakan analisis
penugasan.

Dalam analisis penugasan, guru memerinci
berbagai bentuk teknik dan penugasan musikal
kedalam prasyarat penugasan mereka, membuat-
nya lebih mudah ditata dan lebih mudah dalam
mencapai beberapa tujuan yang ingin diraih.
Aneka teknik piano performance seperti, posisi
tangan, music reading, tangan tunggal atau ker-
jasama kedua tangan, permainan jari jemari dapat
lebih diperinci kedalam beberapa sub kemampuan
yang dapat diperoleh melalui pengajaran dan be-
berapa kali penguatan.

Setelah itu dapat dikombinasikan setelah
dikuasai. Ketika mengajar siswa khusus, berbagai
segi teknik piano,dan analisis penugasan dapat
membantu guru untuk mengetahui apakah langkah
yang dikerjakan sudah tepat atau meleset. Se-
andainya terjadi kesalahan dengan langkah ini
maka Kesalahan itu akan lebih cepat diketahui se-
hingga dapat segera dibenahi. Dengan memberikan
perintah dalam berbagai tahapan yang lebih kecil,
para special learner akan lebih memiliki pengala-
man untuk meraih kesuksesan.

Teknik pengajaran lainnya yang mungkin juga
sangat bermanfaat, dengan menerapkan pendidikan
spesial yang disebut dengan “Precision Teaching”.
Para guru menggunakan pendekatan ini untuk me-
mantau kemajuan siswa dan menganalisis kesala-
han pola-pola agar perintahnya dapat dibenahi
sehingga siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengembangkkan dirinya dapat lebih maju.

Dalam precision teaching, masing-masing
objek diberi inisial dalam satu set dan siswa
khusus dimonitoring secara ketat dengan menggu-
nakan tes harian untuk setiap tujuan yang ditar-
getkan agar mereka dapat menyelesaikan seperti
rekan-rekannya. Tangga kemajuan mencatat selu-
ruh tujuan yang telah dicapai dan dicatat sehingga
guru dapat menentukan apakah tujuan itu perlu
mendapat tambahan materi lebih lanjut melalui
analisis penugasan.

Apabila siswa tidak dapat menemukan tujuan
suksesnya, maka objek perlu dimodifikasi se-
hingga siswa dapat merasakan kemajuannya. Den-
gan langkah ini, para siswa dapat belajar lambat
namun mengalami kemajuan yang signifikan den-
gan cara didokumentasikan dan diberi latihan pen-
guatan yang sesuai.

Ketika berhadapan dengan siswa khusus
dalam pelajaran piano, teknik-teknik evaluasi
untuk para siswa ini mungkin perlu dimodifikasi.
Guru hendaknya mencoba dengan mencantumkan
beberapa tujuan teknikal, muatan tujuan musikal,
dan tujuan sosial ketika menilai kemajuan yang di-
capai siswa.

Setiap siswa memiliki tingkat kesulitan yang
berbeda dalam pemahaman, dalam melihat
ataupun mengdengar apa yang dijelaskan guru.
Atau mungkin ia tipe anak yang memiliki konsen-
trasi jangka pendek. Mereka yang tidak bisa diam
juga sebuah persoalan, khususnya bila objeknya
terlalu sulit.

Penilaian hendakanya digunakan untuk mem-
bantu membangun image yang positif. Instruksi
perlu disesuaikan dan dipilah-pilah untuk memper-
lihatkan adanya kemajuan yang berkelanjutan.
Ketika kemajuan yang diperoleh mungkin lebih
lambat, hendaknya didokumentasikan dan dibuat
catatan untuk memperlihatkan bagaimana kema-
juannya, sehingga tidak mengecilkan hati para
siswa dan orangtuanya.

Siswa yang dikatagorikan dalam special
learner dapat meraih sukses sepanjang para guru
itu siap dan bertekad untuk mendampinginya. Apa
yang perlu kita kerjakan sebagai guru adalah kita
meminta mereka agar mengerjakan segala sesu-
atunya dengan benar, tepat waktu dan cara yang
benar.

Stephen mengatakan, kita mungkkin menye-
suaikan instruksi kita agar dapat disesuaikan den-
gan apa yang mereka butuhkan, dan mungkin juga
dengan melibatkan dukungan orangtua, serta siswa
lainnya dalam kelompoknya, atau mungkin meng-
gunakan panduan musik atau terapi musik dalam
berlatih untuk membantunya.

Sedangkan teman lainnya yang berada‘dalam
kelompoknya juga perlu dipersiapkan terhadap ke-
hadiran siswa khusus ini. Strategi dengan meli-
batkan peranan orang tua sudah terbukti sangat
bermanfaat. Bentuk-bentuk penugasan yang kom-
pleks mungkin perlu dijadikan beberapa sub penu-
gasan.

“Ketika menerapkan sejumlah saran ini jelas
sangat dibutuhkan effort, penghargaan tinggi,
karena kita dapat membantu mereka-mereka yang
kurang beruntung ini dengan menjadikan musik
sebagai bagian dari hidupnya,” kata Stephen.
(rara)
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